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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui seberapa besar peran psikologis terhadap keterampilan bermain sepakbola sebelum bertanding pada team sepak bola (2) Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui hasil yang diharapkan (3) Memperoleh data empiric tentang peran psikologis terhadap keterampilan bermain sepak bola sebelum bertanding. Penelitian ini menghasilkan pengetahuan dan pemahaman untuk diterapkan pada saat latihan dan sebagai acuan untuk pembinaan prestasi atlit. Untuk menghasilkan proses pembinaan yang efektif ditempuh dengan studi pendahuluan, pengembangan instrument, uji kelayakan instrumen,. Penelitian ini adalah penelitian korelasi dan regresi tentang peran psikologis terhadap keterampilan bermain sepakbola sebelum bertanding, dengan menggunakan  metode survei. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Pemain pada team sepak bola POSTAR yang berjumlah 22 orang. Psikologis diukur menggunakan angket yang terdiri atas tujuh faktor psikologis, yaitu: faktor psikologis motivasi, optimis, self-talk, percaya diri, konsep diri, konsentrasi, dan emosi,  untuk mengukur keterampilan bermain sepakbola menggunakan tes David Lee yang telah dimodifikasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif persentase dan regresi korelasi. Hasilnya di dapati sumbanga efektif konsentrasi paling besar 13,28% dan sumbangan efektif paling kecil motivasi 8,27%.  
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Pendahuluan 

Dewasa ini hampir semua orang senang berolahraga. Olahraga telah menjadi salah satu gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dunia. Menurut Simon (Husdarta, 2011: 2) bahwa hingga kini olahraga kian meluas dan memiliki makna sebagai sebuah fenomena yang bersifat global, mencakup wilayah kajian hampir seluruh sendi-sendi kehidupan manusia.  Luasnya wilayah kajian olahraga adalah pangkal yang menggiring banyak pihak memiliki persepsi yang berbeda tentang berolahraga. Namun demikian, yang penting olahraga dipandang sebagai perilaku gerak manusia yang bersifat universal. Untuk itu, perilaku gerak yang tidak hanya berorientasi pada tujuan fisik dan teknik semata, namun aspek psikologis juga sangat penting peranannya dalam berolahraga.
Menurut Haag (Dimyati, dkk, 2011: 245-263) menyatakan ilmu  keolahragaan itu sendiri tersusun dari tujuh bidang teori dasar, yaitu Kesehatan Olahraga, Biomekanika Olahraga, Psikologi Olahraga, Pedagogi Olahraga, Sosiologi Olahraga, Sejarah Olahraga, dan Filsafat Olahraga. Psikologi Olahraga merupakan satu dari tujuh bidang teori yang menjadi batang tubuh (body of knowledge) ilmu keolahragaan. Seperti yang dinyatakan oleh Singgih  D. Gunarsa, (2008: 2-3), bahwa:
“...Pada hakikatnya, psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang perilaku seseorang. Jika dikaitkan dengan olahraga, maka akan mencakup perilaku yang diperlihatkan oleh seseorang ketika sedang berolahraga, atau disebut penampilan (performance)-nya dalam berolahraga. Dengan demikian jelaslah bahwa olahraga dan tampilannya dalam berolahraga, dan lebih lanjut tentunya hasilnya atau keterampilan sepakbolanya dalam berolahraga, sangat dipengaruhi oleh adanya faktor psikis.”

Sepakbola merupakan salah satu cabang yang digemari oleh masyarakat Indonesia. Olahraga ini sudah memasyarakat di kalangan bawah hingga kalangan atas. Di Indonesia olahraga sepakbola sudah dikenal berpuluh-puluh tahun, tetapi belum mampu bersaing di tingkat dunia. Saat ini di Indonesia, sepakbola mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan adanya kompetisi dalam pertandingan sepakbola pada jenjang umur, baik itu jenjang anak-anak dan dewasa. Di Indonesia sendiri pembinaan sepakbola usia dini saat ini sebenarnya telah banyak dilakukan. Salah satunya mulai diadakannya kelas khusus olahraga di TEAM POSTAR yang ada di Kecamatan Sukahaji ini  menjadi bukti nyata bahwa pembinaan pemain usia dini telah dilakukan di Indonesia.

Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian korelasi dan regresi yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 339). Tehnik pengumpulan data menggunakan 2 instrumen yakni:
1. Tes Mental/ Psikologis 
Alat ukur berupa angket diberikan kepada 22 atlet sepak bola Telah di uji validitas dan reabilitas angket.
2. Tes keterampilan bermain sepak bola Adapun instrumen yang digunakan adalah dengan pengembangan tes kecakapan “David Lee”
Analisis data menggunakan Metode analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah multi korelasi dengan menggunakan tes analisis regresi, karena untuk menganalisa hubungan lebih dari 2 variabel tes. (Pratiknyo dan Suharini, 2003:39). Penganalisasiannya dengan menggunakan korelasi yaitu dengan istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan garis linier antara variabel dari penelitian yang terdiri lebih dari dua variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat, maka penganalisisan data menggunakan Analisis Regresi Ganda.

Hasil Penelitian 
1. Hasil Tes Mental/Psikologi 
                              Sumbangan Efektif dan Subangan Relatif
	Variabel 
	SE
	SR

	Motivasi
	8.27 %
	12.00 %

	Optimis
	9.47 %
	13.80 %

	Self-talk
	9.70 %
	14.14 %

	Percaya diri
	8.63 %
	12.58 %

	Konsep diri
	10.44 %
	15.22 %

	Konsentrasi
	12. 55 %
	18. 29 %

	Emosi
	9.51 %
	13. 86 %

	Jumlah
	68.6 %
	100 %


Tabel di atas menunjukkan bahwa sumbangan efektif peran psikologis pada faktor konsentrasi mempunyai sumbangan atau peran yang paling tinggi terhadap keterampilan bermain sepakbola pada saat sebelum bertanding pada pemain di team POSTAR yaitu sebesar 13.28%. Sedangkan faktor yang memberikan sumbangan atau peran paling sedikit terhadap keterampilan bermain sepakbola pada saat sebelum bertanding siswa kelas olahraga cabang sepakbola di team POSTAR, yaitu motivasi sebesar 8.27%. 
2. Hasil Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola Mengunakan Tes David Lee
Skala Penilaian Keterampilan Bermain Sepakbola
	No
	Skala penilaian 
	Waktu tempuh 
	Frekuensi
	Persentasi (%)

	1
	Sangat baik
	< 34.81 detik
	0
	0  %

	2
	Baik 
	40.78 – 34.82
	4
	21.62 %

	3
	Cukup 
	46.76 – 40.79
	6
	27.03 %

	4
	Kurang 
	52.73 – 46.77
	3
	13.51 %

	5 
	Kurang sekali
	     > 52.73 
	9
	37.84  %

	
	
	Jumlah 
	22
	100 %



Berdasarkan tabel di atas terlihat sebagian besar keterampilan bermain sepakbola peamin di team POSTAR berada pada rentang > 52.73 dengan persentase sebesar 37.84% dan masuk dalam kategori kurang sekali, masuk dalam kategori kurang dengan persentase sebesar 13.51%, masuk dalam kategori cukup dengan persentase 27.03% dan masuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 21.62%.
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa ada peran psikologis terhadap keterampilan bermain sepakbola sebelum bertanding pada pemain di team POSTAR dalam kompetisi liga ASKAB PSSI Kabupaten Majalengka sebesar 68.6% dan sisanya sebesar 31.4% dipengaruhi oleh variabel lain, misalnya fisik dan teknik yang tidak di teliti pada penelitian ini.
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